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 Abstract: Studi ini dilakukan karena masih rendahnya pemahaman usaha 

kecil dalam pengelolaan keuangan serta belum adanya sistem pencatatan 

yang sistematis, khususnya pada UMKM budidaya kecambah yang 

berlokasi di Desa Ngentakrejo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon 

Progo. Tujuan dari kegiatan adalah untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pelaku UMKM dalam menerapkan sistem informasi 

akuntansi guna memperbaiki kualitas pencatatan keuangan serta 

meningkatkan kinerja keuangan usaha. Metode yang digunakan meliputi 

observasi, penyampaian materi, pendampingan pencatatan dan 

pembukuan, implementasi, serta evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam 

melakukan pencatatan keuangan yang lebih sistematis, teratur, dan 

konsisten. Selain itu, penerapan sistem informasi akuntansi juga 

memberikan dampak positif terhadap pengelolaan usaha, di antaranya 

memudahkan dalam memantau arus kas, menghitung keuntungan, serta 

meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan. Dengan demikian, 

kegiatan ini berhasil meningkatkan kualitas pencatatan keuangan dan 

kinerja keuangan UMKM Budidaya Kecambah secara lebih efektif dan 

berkelanjutan. Hasil pengabdian ini memberikan implikasi positif bagi 

berbagai pemangku kepentingan, yaitu meningkatkan kemampuan pelaku 

UMKM dalam pengelolaan keuangan, menjadi bahan evaluasi bagi 

pemerintah dalam program pemberdayaan usaha, serta menjadi referensi 

bagi akademisi dalam pengembangan kegiatan pengabdian masyarakat 

terkait penerapan sistem informasi akuntansi pada UMKM. 
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Pendahuluan  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mencakup beragam bidang usaha, seperti 

perdagangan, kuliner, hingga kerajinan. Keberadaan UMKM memiliki kontribusi yang sangat 

penting dalam mendukung dan memperkuat perekonomian suatu negara (Irsan et al., 2025) 

Namun, dalam menjalankan aktivitas usahanya, pemilik UMKM sering menghadapi berbagai 

kendala yang dapat menghambat pertumbuhan dan keberlangsungan usaha. Permasalahan 

tersebut dapat berasal dari berbagai aspek, salah satunya adalah kurang optimalnya pengelolaan 

usaha secara tepat dan sistematis. Selain itu, tantangan lain yang sering dihadapi UMKM 

adalah keterbatasan dalam menyusun dan melaporkan informasi keuangan. Hal ini terjadi 

karena kurangnya pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya pelaporan keuangan dalam 

menjalankan usaha. Terdapat berbagai aspek seperti manajemen, keuangan, pemasaran, hingga 

pemanfaatan teknologi yang belum dijalankan secara optimal (Sawitri et al., 2022). 
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Permasalahan tersebut menyebabkan banyak UMKM di Indonesia kesulitan untuk bertahan 

dalam jangka panjang dan tidak mampu bersaing dengan para kompetitor.  

Kompetensi sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam 

mewujudkan pelaporan keuangan yang efektif dan tepat waktu (Jali et al., 2026). Sumber daya 

manusia yang memiliki kemampuan dan pengetahuan yang memadai akan mampu 

melaksanakan proses akuntansi secara professional (Putri et al., 2021). Selain keterbatasan 

sumber daya, anggapan bahwa akuntansi tidak terlalu dibutuhkan juga menjadi hambatan 

dalam menjalankan operasi usaha. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang praktis dan mudah 

diterapkan untuk mengatasi hambatan tersebut dalam pengelolaan keuangan UMKM. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan digitalisasi laporan keuangan. 

Digitalisasi laporan keuangan UMKM dapat membantu dalam pengelolaan keuangan yang 

lebih mudah, cepat, dan akurat, sehingga dapat membantu UMKM untuk mengambil keputusan 

bisnis yang lebih tepat (Fazria et al., 2025). 

Kondisi kesehatan suatu bisnis dapat dinilai melalui laporan keuangan yang dimiliki 

oleh UMKM. Melalui laporan keuangan, manajemen dapat mengelola arus kas perusahaan 

dengan baik serta mencegah terjadinya penggabungan aset keuangan usaha dengan milik 

pribadi  (Ananda et al., 2025). Selain itu, laporan keuangan juga berfungsi sebagai dasar 

pertimbangan bagi para investor dalam menanamkan modal. Setiap UMKM memiliki kondisi 

keuangan yang berbeda-beda (Tri Kinasih et al., 2024). Penerapan akuntansi memberikan 

manfaat yang cukup besar bagi UMKM, terutama dalam hal pengawasan keuangan. Melalui 

penerapan akuntansi, UMKM dapat mencatat pendapatan dan pengeluaran secara lebih 

sistematis, sehingga memungkinkan dilakukannya pemantauan arus kas perusahaan secara 

lebih efektif dan terkontrol(Damayanty et al., 2023). Meskipun memiliki peran yang sangat 

penting, sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi berbagai kendala dalam mengelola 

keuangan secara optimal, terutama karena rendahnya tingkat literasi keuangan serta belum 

diterapkannya sistem pencatatan keuangan yang memadai  (Tia Apriliandani et al., 2025) 

Kinerja UMKM juga dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan yang dicapai dalam 

menjalankan kegiatan yang dapat dinilai melalui indikator keuangan maupun non-keuangan.  

Indikator  keuangan  meliputi  profitabilitas,  pertumbuhan  penjualan, dan  efisiensi  biaya;  

sementara  indikator  non-keuangan  mencakup  kepuasan  pelanggan, inovasi produk, dan 

ketepatan waktu layanan (Nurhidayah et al., 2025). Oleh karena itu, peningkatan kinerja 

UMKM tidak hanya bergantung pada kemampuan menghasilkan laba, tetapi juga pada 

bagaimana pelaku mampu mengelola seluruh usahanya secara efektif dan berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, pengelolaan keuangan yang baik menjadi salah satu faktor kunci yang dapat 

mendukung peningkatan kinerja tersebut. Namun, pada kenyataannya masih banyak pelaku 

UMKM yang belum menerapkan sistem pengelolaan keuangan secara optimal, dan pencatatan 

dan pelaporan keuangan masih dilakukan secara sederhana dan belum terstruktur. Kondisi ini 

menyebabkan informasi keuangan yang dihasilkan kurang akurat dan tidak dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat. 

UMKM budidaya kecambah yang berlokasi di Desa Ngentakrejo, Kecamatan Lendah, 
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Kabupaten Kulon Progo ini   belum menerapkan pencatatan dan pembukuan sesuai dengan 

prinsip akuntansi. Pencatatan yang dilakukan masih terbatas pada transaksi pembelian bahan 

baku dan penjualan saja. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

mengenai tata cara pencatatan serta pelaporan keuangan yang baik, serta belum adanya sistem 

informasi akuntansi yang digunakan untuk menyusun laporan keuangan secara tepat. Kondisi 

ini mengakibatkan pelaku usaha kesulitan dalam mengetahui secara pasti jumlah keuntungan 

yang diperoleh, mengontrol arus kas, serta melakukan evaluasi terhadap kinerja usahanya 

secara menyeluruh. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan adanya pelatihan penerapan 

sistem informasi akuntansi yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis pencatatan, tetapi juga 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang baik bagi 

keberlangsungan usaha. Melalui pelatihan ini, diharapkan pelaku UMKM mampu 

meningkatkan keterampilan dalam menyusun laporan keuangan secara sistematis, akurat, dan 

sesuai dengan standar yang berlaku. Dengan demikian, penerapan sistem informasi akuntansi 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data keuangan, dan kualitas 

laporan keuangan secara signifikan. Oleh karena itu, kegiatan ini akan menjawab bagaimana 

penerapan sistem informasi akuntansi melalui kegiatan pelatihan dapat meningkatkan kualitas 

pencatatan keuangan UMKM.  

 

Metode  

Sasaran kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah pemilik UMKM Budidaya 

Kecambah Desa Ngentakrejo, Kecamatan Lendah. UMKM ini adalah salah satu usaha di 

bidang pangan. Prospek usaha ini ke depan sangat menjanjikan dan memiliki peluang yang 

besar untuk berkembang. Oleh karena itu, diperlukan pencatatan dan pembukuan yang baik 

guna merekam aktivitas produksi dan penjualan secara sistematis. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh keuntungan yang optimal, meminimalkan risiko kehilangan aset, memisahkan 

keuangan pribadi dan usaha, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis agar 

usaha dapat berjalan secara berkelanjutan. Metode yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

kegiatan dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1 : Alur Penelitian 
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a) Observasi  

Tahap observasi difokuskan pada analisis masalah dan identifikasi kebutuhan mitra. 

Tim pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat melakukan observasi lapangan serta 

wawancara secara langsung dengan pelaku UMKM budidaya kecambah untuk 

menggali berbagai permasalahan yang dihadapi. Melalui proses ini, diperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai kondisi usaha, kendala operasional, serta 

kebutuhan yang diperlukan guna mendukung pengembangan usaha secara 

berkelanjutan. 

b) Penyampaian Materi 

Pada tahap penyampaian materi, kegiatan difokuskan pada pemberian pemahaman 

dasar kepada pelaku UMKM terkait pengelolaan usaha serta pentingnya aspek 

keuangan dalam menunjang keberlangsungan bisnis. Materi yang disampaikan 

mencakup pengenalan konsep dasar akuntansi, manfaat pencatatan keuangan, serta cara 

sederhana dalam mengelola arus kas usaha. 

c) Pendampingan Pencatatan dan Pembukuan 

Pada tahap pendampingan, pencatatan dan pembukuan dilakukan secara langsung 

dengan tujuan membantu mitra dalam mengimplementasikan sistem pencatatan 

keuangan yang sederhana namun efektif. Dalam tahap ini, pelaku UMKM dibimbing 

untuk mencatat setiap transaksi secara teratur, menyusun laporan keuangan dasar, serta 

memahami penggunaan pencatatan tersebut sebagai alat pengambilan keputusan usaha. 

d) Implementasi 

Pada tahap implementasi, mitra mulai menerapkan secara langsung seluruh materi dan 

pendampingan yang telah diberikan dalam kegiatan sebelumnya ke dalam aktivitas 

usaha sehari-hari. Pelaku UMKM budidaya kecambah diarahkan untuk mengelola 

usaha secara lebih terstruktur, termasuk dalam hal pencatatan keuangan, pengelolaan 

produksi, serta pengambilan keputusan usaha.    

e) Evaluasi  

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian yang telah dilakukan. Evaluasi difokuskan pada perubahan pemahaman dan 

keterampilan pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan serta pembukuan keuangan 

setelah memperoleh materi dan pendampingan. Selain itu, evaluasi juga dilakukan 

dengan mengamati kemampuan mitra dalam menerapkan sistem pencatatan keuangan 

secara mandiri dalam kegiatan operasional sehari-hari. Hasil evaluasi digunakan 

sebagai dasar untuk mengetahui efektivitas program serta sebagai bahan perbaikan bagi 

kegiatan pendampingan di masa mendatang. 

 

Hasil  

Budidaya kecambah kacang hijau merupakan usaha yang bergerak di bidang pangan 
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(agribisnis). Berdirinya usaha ini diawali oleh ketertarikan pemilik terhadap kegiatan budidaya 

serta melihat tingginya permintaan kecambah di pasar. Selain proses produksinya yang relatif 

mudah, kecambah juga memiliki waktu panen yang cepat sehingga cocok untuk dijadikan 

peluang usaha. Usaha budidaya kecambah ini berdiri sejak tahun 2021 dengan pemilik bernama 

Ujang Ari Santoso dan beralamat di Desa Ngentakrejo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon 

Progo. Hasil produksi kecambah kemudian dipasarkan ke pasar-pasar sekitar untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. 

Pada bagian hasil dan pembahasan ini akan kami uraikan  secara rinci mengenai 

pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilakukan pada UMKM 

Budidaya Kecambah di Desa Ngentakrejo, Kecamatan Lendah. Pembahasan mencakup hasil 

dari setiap tahapan kegiatan, mulai dari penyampaian materi, pendampingan pencatatan dan 

pembukuan, hingga tahap implementasi yang dilakukan oleh mitra. Selain itu, pada bagian ini 

juga dianalisis sejauh mana kegiatan pelatihan penerapan sistem informasi akuntansi mampu 

meningkatkan pemahaman serta keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan 

usahanya. Diharapkan pemaparan hasil dan pembahasan ini dapat memberikan gambaran 

mengenai efektivitas kegiatan yang telah dilaksanakan serta dampaknya terhadap peningkatan 

kinerja keuangan UMKM. 

a.) Observasi 

Pada tahap observasi, kegiatan dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 13 April 2026, 

yang dilakukan secara langsung di UMKM Budidaya Kecambah yang berlokasi di Desa 

Ngentakrejo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo. Kegiatan ini dilakukan melalui 

observasi lapangan sekaligus wawancara dengan pemilik usaha guna memperoleh 

informasi yang lebih mendalam terkait kondisi pengelolaan usaha, khususnya dalam aspek 

keuangan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa UMKM tersebut masih melakukan pencatatan keuangan secara manual dengan cara 

ditulis di dalam buku. Pencatatan yang dilakukan belum terstruktur dengan baik dan tidak 

dilakukan secara konsisten, karena pelaku usaha masih lupa untuk mencatat setiap transaksi 

yang terjadi. Kondisi ini menyebabkan informasi keuangan yang dihasilkan menjadi 

kurang akurat dan tidak mencerminkan kondisi keuangan usaha secara menyeluruh. Selain 

itu, sistem pengelolaan keuangan yang masih sederhana dan belum terorganisir dengan baik 

mengakibatkan proses pemantauan arus kas serta perhitungan keuntungan usaha menjadi 

kurang efektif. Hal ini tentu dapat berdampak pada pengambilan keputusan yang kurang 

tepat dalam pengelolaan usaha. Oleh karena itu, diperlukan adanya perbaikan dalam sistem 

pencatatan dan pengelolaan keuangan agar kegiatan usaha dapat berjalan lebih efektif, 

efisien, dan terarah. 

b.) Penyampaian Materi 

Pada tahap penyampaian materi, kegiatan dilaksanakan dengan memberikan 

pelatihan kepada pelaku UMKM Budidaya Kecambah mengenai pentingnya pengelolaan 

keuangan yang baik melalui penerapan sistem informasi akuntansi. Materi yang 

disampaikan berfokus pada pelatihan penerapan sistem informasi akuntansi dalam 
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pencatatan keuangan serta penyusunan pembukuan sederhana yang mudah dipahami dan 

diterapkan oleh pelaku usaha. Penyampaian materi dilakukan secara langsung dengan 

metode penjelasan yang sistematis dan disesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan mitra.  

Selain penyampaian materi, kegiatan ini juga dilengkapi dengan sesi tanya jawab dan 

diskusi interaktif antara tim pelaksana dan pelaku UMKM. Dalam sesi ini, pelaku usaha 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan berbagai kendala yang dihadapi dalam 

pencatatan keuangan serta berdiskusi mengenai solusi yang dapat diterapkan. Diskusi 

berlangsung secara aktif sehingga membantu meningkatkan pemahaman mitra terhadap 

materi yang telah diberikan. 
  

Gambar 2: Penyampaian Materi 

c.) Pendampingan Pencataatan dan Pembukuan 

Selanjutnya, dilakukan pendampingan dalam penerapan sistem informasi akuntansi untuk 

pencatatan dan pembukuan yang baik. Pada tahap ini, pelaku UMKM dibimbing secara 

langsung dalam melakukan pencatatan transaksi keuangan secara lebih terstruktur, mulai 

dari pencatatan pemasukan dan pengeluaran hingga penyusunan laporan keuangan 

sederhana. Melalui kegiatan ini, pelaku usaha diharapkan mampu memahami serta 

menerapkan sistem pencatatan keuangan yang lebih efektif, sehingga dapat mendukung 

pengelolaan usaha yang lebih baik dan berkelanjutan.  

Gambar 3: Pencatatan manual yang dilakukan UMKM 



 
229 

 

 ISSN: 2775-3131 (Print), ISSN: - (Online)  

 

Gambar 4: Pencatatan Menggunakan Excel 

d.) Implementasi 

Pada tahap implementasi, kegiatan difokuskan pada penerapan langsung hasil dari 

pendampingan pencatatan dan pembukuan yang telah diberikan kepada pelaku UMKM 

Budidaya Kecambah. Setelah memperoleh pemahaman dan bimbingan sebelumnya, pelaku 

usaha mulai mengaplikasikan sistem pencatatan keuangan yang lebih terstruktur dalam 

kegiatan operasional sehari-hari. Berdasarkan hasil implementasi, pelaku UMKM telah mulai 

melakukan pencatatan transaksi keuangan secara lebih rutin dan teratur, meliputi pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran usaha. Selain itu, pelaku usaha juga mulai menyusun pembukuan 

sederhana sebagai bentuk laporan keuangan dasar yang dapat digunakan untuk memantau 

kondisi keuangan usaha. Meskipun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala, 

seperti penyesuaian terhadap kebiasaan baru dalam mencatat transaksi, secara umum pelaku 

usaha menunjukkan adanya peningkatan dalam kedisiplinan pencatatan keuangan. Penerapan 

sistem informasi akuntansi sederhana ini memberikan dampak positif, di antaranya 

memudahkan pelaku UMKM dalam mengetahui arus kas usaha, menghitung keuntungan, serta 

mengontrol keuangan secara lebih efektif. Dengan adanya implementasi ini, pelaku usaha dapat 

terus meningkatkan konsistensi dalam pencatatan dan pembukuan, sehingga pengelolaan 

keuangan menjadi lebih tertib, akurat, dan dapat mendukung pengambilan keputusan usaha 

yang lebih tepat.  
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Gambar 5: Laporan Laba Rugi 

Gambar 6: Laporan Posisi Keuangan 

e.) Evaluasi  

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian 

yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, dan 

diskusi dengan pelaku UMKM setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. Fokus 

evaluasi meliputi tingkat pemahaman mitra terhadap materi yang diberikan, kemampuan dalam 

melakukan pencatatan transaksi secara mandiri, serta kemampuan menyusun laporan keuangan 

sederhana. 

Berdasarkan hasil evaluasi, pelaku UMKM menunjukkan peningkatan pemahaman 

mengenai pentingnya pengelolaan keuangan dan penerapan sistem informasi akuntansi dalam 

kegiatan usaha. Hal ini terlihat dari kemampuan mitra dalam melakukan pencatatan transaksi 

secara lebih teratur dan konsisten dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan. Selain itu, 

mitra juga telah mampu menyusun pembukuan sederhana dan memanfaatkan informasi 

keuangan untuk memantau kondisi usaha serta mendukung pengambilan keputusan. 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan pengabdian ini, tim pelaksana akan mendorong 

mitra untuk terus menerapkan sistem pencatatan keuangan yang telah diperkenalkan serta 

melakukan monitoring secara berkala guna memastikan keberlanjutan program. Selain itu, 

kegiatan pengabdian selanjutnya dapat difokuskan pada pendampingan penggunaan aplikasi 
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pencatatan keuangan berbasis digital dan penyusunan laporan keuangan yang lebih 

komprehensif agar pengelolaan usaha menjadi semakin efektif dan profesional. 

 

Diskusi  

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, UMKM Budidaya 

Kecambah masih melakukan pencatatan keuangan secara manual, tidak terstruktur, dan tidak 

konsisten sehingga menyulitkan pemantauan arus kas serta perhitungan keuntungan usaha. 

Setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), 

pelaku UMKM mampu melakukan pencatatan transaksi secara lebih sistematis, teratur, dan 

konsisten serta menyusun laporan keuangan sederhana sebagai dasar pengambilan keputusan 

usaha.   

Temuan ini sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang menekankan 

pentingnya peningkatan kompetensi sumber daya manusia sebagai modal utama dalam 

meningkatkan kinerja usaha. Selain itu, berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM), 

pelaku UMKM mulai menerima penggunaan sistem informasi akuntansi karena merasakan 

manfaatnya dalam memantau arus kas, menghitung laba, dan mengelola keuangan secara lebih 

efektif.  

Secara teoritis, proses pengabdian menunjukkan adanya perubahan sosial yang dimulai 

dari peningkatan pengetahuan, perubahan sikap terhadap pentingnya pencatatan keuangan, 

hingga perubahan perilaku berupa penerapan pembukuan secara rutin dalam kegiatan usaha. 

Hasil ini didukung oleh berbagai penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan sistem informasi 

akuntansi dan peningkatan literasi keuangan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan, 

efektivitas pengambilan keputusan, serta kinerja UMKM secara berkelanjutan (Putri et al., 

2021; Sawitri et al., 2022; Nurhidayah et al., 2025; Tia Apriliandani et al., 2025).  

Dengan demikian, penerapan sistem informasi akuntansi tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis pencatatan keuangan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku 

pengelolaan usaha yang lebih profesional sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

keuangan UMKM. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

UMKM Budidaya Kecambah, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi 

melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan kualitas pencatatan 

keuangan secara signifikan. Hal ini terlihat dari perubahan sistem pencatatan yang sebelumnya 

masih manual dan tidak terstruktur menjadi lebih sistematis, teratur, serta dilakukan secara 

konsisten. Pelaku UMKM juga mulai memahami pentingnya pencatatan setiap transaksi dan 

mampu menyusun pembukuan sederhana sebagai dasar laporan keuangan. Selain itu, 

penerapan sistem informasi akuntansi memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan 
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dan pengelolaan usaha secara lebih efektif. Pelaku usaha menjadi lebih mudah dalam 

memantau arus kas, mengetahui tingkat keuntungan, serta mengontrol keuangan usaha dengan 

lebih baik. Meskipun masih terdapat kendala dalam proses penyesuaian, secara keseluruhan 

terjadi peningkatan dalam kedisiplinan pencatatan dan kemampuan pengambilan keputusan 

usaha. Dengan demikian, penerapan sistem informasi akuntansi terbukti berperan penting 

dalam mendukung pengelolaan keuangan yang lebih tertib, akurat, dan berkelanjutan, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja UMKM secara keseluruhan. 

Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan agar pendampingan dilakukan 

secara berkelanjutan dan dalam jangka waktu yang lebih panjang guna memastikan konsistensi 

penerapan sistem informasi akuntansi oleh pelaku UMKM. Selain itu, program pengabdian 

dapat dikembangkan dengan memperkenalkan aplikasi pencatatan keuangan berbasis digital 

yang lebih mudah digunakan sehingga dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan 

usaha. Kegiatan lanjutan juga dapat mencakup pelatihan penyusunan laporan keuangan yang 

lebih lengkap serta pengelolaan keuangan berbasis perencanaan usaha agar UMKM mampu 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usahanya. 
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